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Abstrak

Sumber daya alam berupa panas matahari, dapat dijadikan sebagai alternatif pembangkit listrik dengan
mengguakan suatu alat pembangkit listrik berupa panel surya. Di daerah-daerah tertentu masih banyak yang
memerlukan pasokan daya listrik seperti contoh pada daerah Pantai Turun Aban Sungailiat Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Di lokasi tersebut belum ada pasokan daya listrik sama sekali, para nelayan yang ada di lokasi
Pantai Turun Aban sering melakukan proses pengangkutan hasil tangkapan pada kondisi malam hari. Oleh
karena itu, untuk memenuhi kebutuhan, para nelayan tersebut dapat menggunakan alternatif pembangkit listrik
berupa panel surya. Penelitian ini mengkaji tentang proses analisis kinerja pembangkit listrik bertenaga surya.
Panel surya menghasilkan daya sebesar 115,28 watt dalam 1 hari. Waktu yang dibutuhkan untuk pengisian daya
pada aki adalah 5,81 jam/hari dan waktu ketahanan aki selama 4,65 jam dalam 1 hari.

Kata kunci : pembangkit listrik, panel surya, lingkungan
Abstract

Natural resources in the form of solar heat, can be used as an alternative to electricity generation by using a
power plant tool in the form of solar panels. In certain areas there are still many who need a supply of electric
power, for example in the Turun Aban Sungailiat Beach area, Bangka Belitung Islands Province. At that
location there is no electric power supply at all, the fishermen at the Turun Aban Beach location often carry out
the process of transporting catches at night conditions. Therefore, to meet their needs, these fishermen can use
alternative power plants in the form of solar panels. This research examines the process of analyzing the
performance of solar-powered power plants. The solar panel produces 115.28 watts of power in 1 day. The time
required for charging the battery is 5.81 hours/day and the battery endurance time is 4.65 hours in 1 day.
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Energi surya merupakan energi terbarukan
yang diperoleh dengan menggunakan peralatan

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
dengan energi dan potensi alam yang melimpah
yang dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu energi dan
potensi alam dapat dimanfaatkan menjadi alternatif
penghasil listrik. Panas matahari merupakan potensi
alam yang dapat digunakan sebagai penghasil energi
listrik [1]. Namun pada saat ini, ketergantungan
Indonesia terhadap sumber energi fosil sebagai
bahan bakar pembangkit listrik masih sangapt tinggi
atau dalam kata lain sumber energi tidak terbarukan.
Energi fosil masih menjadi pilihan utama dengan
persentase mencapai 33,58%, batu bara 37,15% dan
gas bumi 20,13%. Di sisi lain, penggunaan energi
terbarukan masih sangat rendah hanya 9,15% [2].

tertentu untuk mengubah energi panas matahari
menjadi sumber daya lain [3]. Energi surya dapat
dimaksimalkan menggunakan suatu alat, yaitu panel
surya. Panel surya dalah alat yang dikembangkan
para ilmuan yang menggunakan efek fotovoltaik
untuk mengubah energi matahari menjadi energi
listrik [4]. Teganggan listrik yang dihasilkan panel
surya saat tidak ada beban sebesar 0,6 volt dan 0,45
volt saat ada beban [5].

Kepulauan Bangka Belitung memiliki
potensi energi primer yang banyak sehingga dapat
dimanfaatkan yang mana diantaranya yaitu, panas
matahari 2,8 MW dan kecepatan angin 1,7 MW. Hal
ini sesuai dengan Rencana Umum Energi Kepulauan
Bangka Belitung yang memiliki tujuan untuk
mencapai  17,21% pada penggunaan energi
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terbarukan pada tahun 2025 dan 30,97% pada tahun
2050 [6].

Di wilayah pesisir, intensitas angin dan
sinar matahari cukup kuat, seperti salah satu pantai
di Kepulauan Bangka Belitung yaitu Pantai Turun
Aban. Pantai Turun Aban adalah pantai yang sering
dijadikan sebagai tempat untuk berangkat dan
berlabuhnya perahu para nelayan. Nelayan tersebut
sering membongkar muatannya pada pagi dan
malam hari, namun pada saat malam hari nelayan
sulit melakukan bongkar muatan karena tidak ada
aliran listrik yang masuk, mengingat jarak jalur
listrik utama yang cukup jauh. Nelayan harus
bersusah payah untuk memanfaatkan perangkat
penerangan yang mahal seperti baterai dan generator
untuk mendapatkan arus litrik.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu
penerangan kepada para nelayan saat melakukan
pembongkaran muatan pada malam hari.

METODE PENELITIAN

Metode yang akan digunakan dalam tugas
akhir ini adalah dengan menyusun kegiatan dalam
bentuk diagram alir, dengan tujuan agar kegiatan
lebih terarah dan terkendali, sehingga dapat
mencapai tujuan yang diharapkan.

Gambar 1 menggambarkan diagram alir
penelitian.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

2. Pengumpulan Data

Tujuan pengumpulan data adalah untuk
menemukan data yang akan memberikan kontribusi
pada penelitian. Pengumpulan data dilakukan
melalui metode survei lapangan dan wawancara

dengan warga sekitar Pantai Tulum Aban Desa
Matras, Bangka.

Alat dan Bahan

Berikut alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini:

Alat
1. Mesin las
2. Gerinda tangan
3. Mesin bor tangan
4.  Kunci pas
5. Palu
6. Meteran
7. Siku
8. Helm las
9.  Sarung tangan
10. Kaca mata
11. Spidol
12. Tang rivet
13.  Kuas
Bahan

1. BesisikuL
Besi siku adalah besi dengan sudut 900 dan
penampang berbentuk L. Besi siku juga memiliki
beberapa keunggulan, salah satu keunggulannya
adalah ketahanannya terhadap karat [7] .

2. Bessi hollow

Besi hollow adalah bentuk besi yang sering
dibuat dari bahan galvanis, stainless steel, dan baja,
dengan kontur persegi. Besi hollow umumnya
digunakan dalam operasi konstruksi seperti
membangun pagar rumah, membuat kanopi dan
rangka mesin, dan dalam berbagai aplikasi lainnya

(8].

3. Plat1l mm

Plat digunakan sabagai penutup dari
kerangka mesin agar komponen-komponen terhindar
dari gangguan luar yang dapat merusak komponen
pembangkit listrik.

4.  Panel surya

Panel surya merupakan suatu alat untuk
mengubah intensitas sinar matahari menjadi energi
listrik, sel surya menghasilkan listrik yang
digunakan untuk mengisi baterai [9] .

5. Aki

Aki  digunakan  sebagai  alternative
penerangan dan memiliki kemampuan untuk
menyimpan energi yang diperoleh dari pengecasan
[10].
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6.  Solar charge controller

Solar Charge Controller adalah sebuah
komponen pada sistem pembangkit listrik tenaga
surya yang berfungsi sebagai pengatur tegangan dan
arus yang mengalir dari panel surya ke baterai. Solar
Charge Controller juga berfungsi untuk menjaga
baterai agar tidak mengalami pengisian daya yang
berlebihan [5].

7.  Inverter

Inverter adalah alat elektronik yang
menghasilkan input arus searah (DC) dan output
arus bolak-balik (AC). [11].

8. Kabel
Kabel digunakan sebagai penghubung
sumber aliran listrik ke semua perangkat elektronik.

9.  Cat hitam, orange dan biru
Cat berfungsi untuk melindungi rangka dan
menara dari karat sehingga dapat bertahan lama.

10.  Thinner

Thinner  digunakan  sebagai  bahan
campuran cat sehingga cat menghasilkan kualitas
yang baik.

11. Elektroda RB 26 92.6 mm

Elektroda berfungsi unutk menhubungkan
kerangka dan menara sesuai dengan desain yang
telah ditetapkan.

12.  Engsel

Engsel berfungsi untk menhubungkan dua
komponen supaya dapat bergerak membuka dan
menutup pada bagian pintu.

13. Mata gerinda potong, penghalus dan finishing
Mata gerinda digunakan sebagai penghalus,
pemotong maupun pembersihan suatu komponen.

14. Mata bor

Mata bor berfungsi untuk membuat lubang
pada suatu bagian komponen yang akan digunaka
pada pembuatan alat pembagkit listrik.

15. Baut dan mur

Baut dan mur digunakan sebagai
penghubung suatu komponen dengan komponen
lainnya sehingga terjadi suatu pengikatan antar
komponen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar Mesin

Hasil akhir pembuatan mesin pembangkit
listrik ramah lingkungan ditunjukkan pada Gambar
2.

Gambar 2. Hasil Akhir -embuatan Mesin
Pembangkit Listrik Ramah Lingkungan

Gambar 3. Rangkaian Instalasi Kelistrikan

Hasil Pengujian

Sebagai dasar untuk mengukur kinerja
panel surya dan daya yang masuk ke aki, serta
meninjau hasil kinerjanya, pengukuran panas
matahari dan aki selama tujuh hari. Tabel 1
menunjukan hasil data pengujian Panel Surya dan
Tabel 2 menunjukan hasil data pengujian aki.

Tabel 1 Hasil Pengujian Panel Surya

No Arus Tegangan
@ ™)
1 1,16 13,71
2 0,35 14,26
3 0,69 14,72
4 0,68 14,73
5 0,81 14,55
6 0,7 13,12
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7 0,83 13,99
Rata-rata 0,74 14,16

Tabel 2 Pengujian AKki

No Arus Tegangan
@ Q%)
1 1,66 13,13
2 1,71 13,53
3 1,73 13,56
4 1,73 13,51
5 1,73 13,60
6 1,74 13,40
7 1,73 13,50
Rata-rata 1,72 13,46

Diagram Pengujian

Diagram pengujian panel surya dan daya
yang masuk ke Aki dapat dilihat pada Gambar 4 dan
Gambear 5.

Diagram Arus dan Tegangan yang
dihasilkan Panel Surya

14,72 14,73 14,55
13,71 14,26 13,12 1399

® Arus (I) = Tegangan (V)

Gambar 4 Diagram Pangujian Panel Surya

Menurut hasil pengujian yang dilakukan
pada panel surya, nilai arus dan tegangan terbesar
adalah 1,16 ampere pada hari senin dan 14,73 volt
pada hari kais. Cuaca yang tidak dapat diramalkan
mempengaruhi naik turunya arus dan tegangan yang
terjadi selama proses pengujian.

Diagram Arus dan Tegangan
Yang Masuk ke Aki
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Gambar 5 Diagram Pengujian Aki

Berdasarkan hasil pengambilan data pada
baterai, arus dan tegangan tertinggi pada baterai
adalah 1,74 ampere pada hari Sabtu dan 13,60 volt
pada hari jumat. Arus dan tegangan turbin angin dan
panel surya memiliki pengaruh yang besar terhadap
arus dan tegangan baterai. Akibatnya arus dan
tegangan turbin angin dan panel surya sebanding
dengan arus dan tegangan baterai.

Perhitungan Hasil Pengujian
Perhitungan Hasil Pengujian Panel Surya

Perhitungan Perhitungan pengujian yang
telah dilakukan pada panel surya dapat digunakan
rumus sebagai berikut:

P : Daya Listrik (Watt)
V : Tegangan (Volt)
I : Arus (Ampere)

Rumus tersebut diasumsikan pada rata-rata
pengujian selama 7 hari. Maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

P=14,16 x 0,74
P =10,48 Watt x 11 jam (waktu pengecasan)
P=115,28 Watt

Menurut hasil pengujian rata-rata selama
tujuh hari, panel surya dapat menghasilkan daya
rata-rata 14,74 watt.

Panel dapat menghasilkan rata-rata 10,48
Watt listrik. Daya rata-rata tersebut dikalikan dengan
11 jam waktu pengisian daya, dari pukul 07.00
hingga 18.00 WIB. Kesimpulan yang diperoleh
adalah panel surya dapat menghasilkan daya sebesar
115,28 watt per hari yang dikonsumsi.

Perhitungan Hasil Pengujian Aki

Untuk menentukan waktu pengisian daya
aki digunakan rumus sebagai berikut:
T=C/ e 2

T :Lama Waktu Pengisian (jam)
C :Kapasitas Baterai (Ah)
I : Arus rata-rata (ampere)

70 Ah .
T= =40,7 jam
1,72

T =40,7/ 7 hari
T = 5,81 jam/hari

Berdasarkan rata-rata pengujian selama 7
hari, dapat disimpulkan bahwa rata-rata waktu yang
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diperlukan untuk pengisian baterai adalah 40,7 jam,
dan waktu yang diperlukan untuk pengisian penuh
dalam satu hari adalah 5,81 jam. Angka ini didapat
dengan membagi hasilnya dengan 7 hari.

Perhitungan Waktu Pemakaian Aki

Untuk menentukan waktu pemakaian aki
digunakan rumus sebagai berikut:

Waktui pemakaian = Kapasitas aki %(3)

I rata-rata

__704h

=——-20%
1,72

=40,7-20%

=32,56

Kemudian dari hasil rata-rata waktu pemakaian
aki dibagi menjadi 7 hari

=32,56/7 = 4,65 jam.

KESIMPULAN

Daya yang dihasilkan oleh panel surya
adalah 115,28 watt, waktu yang dibutuhkan untuk
pengisian daya ke aki adalah 5,81 jam/hari dan 4,65
jam waktu pemakaian aki dalam 1 hari dari hasil
pengujian panel surya.
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